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1.1. Latar Belakang Peneliti

Krisis keuangan global berimbas kepada ekonomi Indonesia
melalui dua jalan yaitu efek terhadap sektor keuangan dan efek terhadap
sektor ekspor. Oleh karena itu auditor memiliki peran penting sebagai
perantara kepentingan investor maupun perusahaan sebagai penyedia
laporan keuangan. Ketepatan waktu dalam publikasi laporan keuangan
merupakan Kkarakteristik  kualitatif yang harus diperhatikan untuk
menghasilkan laporan keuangan yang memadai (Dyer, J.C. dan McHuck
1975). Penilaian mengenai opini audit going concern suatu perusahaan
merupakan suatu pekerjaan seorang auditor yang krusial karena auditor
diwajibkan dapat menilai kemampuan suatu perusahaan untuk tetap
beroprasi menjalan kegiatan usahanya melalui investigasi secara
komprehensif yang berkaitan dengan temuan- temuan yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

Going concern adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha.
Dengan adanya going concern maka suatu badan usaha dianggap akan
mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang,
tidak akan likuidasi dalam waktu pendek (Hany et.al., 2003 dalam santosa
dan wedari, 2007). Laporan audit penting sekali dalam suatu audit atau
proses atestasi lainnya karena laporan tersebut menginformasikan kepada
pemakai informasi tentang apa yang dilakukan auditor dan kesimpulan

yang diperolehnya. Opini audit dib'erikan oleh auditor melalui beberapa



tahap audit sehingga auditor dapat memberikan kesimpulan atas
opini yang harus diberikan atas laporan keuangan yang diauditnya Arens
et al. (2006).

Laporan keuangan digunakan sebagai pengambilan keputusan bagi
investor untuk melakukan investasi di suatu perusahaan yang akan
meningkatkan efisiensi pasar secara keseluruhan. Dampak negatif yang
ditimbulkan akibat diterbitnya opini audit going concern terhadap
perusahaan adalah turunnya harga saham, kualitas dalam meningkatkan
modal pinjaman, ketidak percayaan investor, kreditur, pelanggan dan juga
karyawan terhadap menejemen perusahaan. Memburuknya citra
perusahaan serta hilangnya kepercayaan kreditur akan menyulitkan
perusahaan apabila perusahaan membutuhkan tambahan dana guna untuk
membiayai operasional usahanya (Meria Yani ,2018). Auditor juga
bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar
terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan

hidupnya (Mirna Dyah,2007).

Serta didukung dengan banyaknya kasus manipulasi laporan
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar seperti
profesi akuntansi. Kasus akuntansi publik dalam waktu belakangan ini
misalnya Kasus, perusahan BIMA yang terbukti mengalami kegagalan
dalam kelangsungan usahnaya menerima opini audit going concern pada
tahun 2013. Fenomena ini terjadi di Indonesia pernah dialami oleh PT.

Kimia Farma vyang telah terbukti melakukan kesalahan dalam



menyampaikan laba bersih yang tidak sesuai dengan yang
sebenarnya pada tahun 2001 kejadian ini terungkap setelah di audit oleh

Bapepam.

Ada beberapa faktor yang dapat dikaji sebagai faktor yang
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern yaitu
profitabilitas, cahs flow, kebijakan manajemen dan opinion shopping.
Faktor pertama yang mempengaruh audit going concern adalah
profitabilitas. Profitabilita smerupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Profitabilitas dalam penelitian ini diporsikan dengan
Return On Asset (ROA). ROA menggambarkan kemampuan peruahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total asset atau total aktiva yang
dimiliki perusahaan dalam periode tertentu. Perusahaan yang memiliki
nilai ROA yang negatif yang dalam jangka berurutan akan m emicu
masalah keuangan dan going concern karena ROA yang negative artinya
bahwa perusahaan tersebut mengalami kerugian dan akan mengganggu

kelangsungan hidup perusahaan.

Cash flow adalah informasi tentang arus kas suatu perusahaan
berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai
kemampuan perusahaan dan menilai kebutuhan peusahaan untuk
menggunakan arus kas tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi, para pemakai perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan kasserta keputusan perolehannya.



Perusahaan harus mnyusuna laporan cash flow dan harus menyajikan
laporan arus kas tersebut sebgai bagian yang tidak terpisahkan dilaporan
keuangan untuk periode penyajian laporan keuangan (Meri yani dkKk,

2018).

Faktor ketiga yang mempengaruhi opini audit going concern
adalah kebijakan manajemen. Kebijakan adalah rangkaian konsep dan
asas yang menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak. Manajemen adalah sebuah
proses dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi dengan cara
bekerja secara bersama-sama dengan orang-orang dan sumber daya yang
dimiliki organisasi. Menurut SPAP SA 341(2011) bahwa dalam
mengevaluasi rencana manajemen, auditor harus mengidentifikai dampak
negatif kondisi atau peristiwa dan harus merencanakan dan melaksanakan

prosedur audit untuk memperoleh bukti audit (Meri Yani dkk, 2018)

Faktor keempat yang mempengaruhi opini audit going concern
adalah opinion shopping. Perusahaan biasanya menggunakan pergantin
auditor unuk menghindari penerimaan opini going concern dalam dua
cara (Teoh,1992). Pertama, jika auditor bekerj pada perusahaan tertentu,
perusahaan dapat mengancam melakukan pergantian auditor. Kedua,
bahkan ketika auditor tersebut independen, perusahaan akan
memperhentikan akuntan publik (auditor) yang cenderung memberikan
opini going concern,atau sebaliknya akan menunjuk auditor yang

cenderung memberikan opini going concern, argumen ini disebut opinion



shopping. Tujuan pelaporan dalam opinion shopping dimaksudkan untuk
meningkatkan (manipulasi) hasil operasi atau kondisi keuangan
perusahaan.Opinion shopping menyebabkan dampak negatif. (Mirna&

Indira, 2007)

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Meria Yani dkk (2018). Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya vyaitu, pada penelitian
sebelumnya menggunakan variabel independen Profitabilitas, Cash Flow,
Dan Kebijakan Manajemen terhadap opini audit going concern.
Sedangkan pada penelitian ini adanya penambahan variabel independen
yaitu Opinion shopping. Karena perushan mencari auditor yang baru yang
mau membantu tindakan kelangsungan hidup perusahaan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian sebelumnya sama yaitu
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
menggunakan metode purposive sampling. Hanya yang membedakan
pada perusahaan dan tahun penelitiannya saja. Penelitian sebelumnya
meneliti pada tahun 2011-2015, sedangkan penelitian saat ini meneliti
pada tahun 2013-2017. Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud
untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Profitabilitas,
Cash Flow, Kebijakan Manajemen dan Opinion Shopping Terhadap
Opini Audit Going Conern pada Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017.



1.2. Ruang Lingkup Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2013-2017 .Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi
variabel independen. Opini Audit dan variabel dependen : Profitabilitas,
cash flow, kebijakan Manajeme, dan opinion shopping terhadap

penerimaan opini audit going concern

1.3. Perumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhdap penerimaan opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI ?

2. Apakah terdapat pengaruh cash flow terhadap penerimaan opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI ?

3. Apakah terdapat pengaruh kebijakan manajemen terhadap
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI ?

4. Apakah terdapat pengaruh opinion shopping terhadap penerimaan
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI ?



1.4. Tujuan Penelitian

1

Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh profitabiltas
terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan.
Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh cash flow

terhadap penerimaan opini audit going concern.

Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh Kkebijakan
manajemen terhadap penerimaan opini audit going concern.
Untuk menguji secara emperis adanya opinion shopping terhadap

penerimaan opini audit going concern.

1.5. Kegunaan Penelitian

1. Bagi pengembangan dan pengetahuan di bidang akuntansi,

terutama yang berkaitan dengan auditing dan akuntansi keuangan,
khususnya dalam bidang keputusan opini audit.

Memberikan informasi bagi auditor untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.
Manfaat teoritis mengenai hasil penelitin yang perlu mengenai
variabel- variabel dan hasil penelitian untuk mengagambil
kebijakan yang perlu diambil.

Manfaat bagi para peneliti, hasil peneitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



